BUPATI LAMANDAU
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR A2 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENGURANGAN DAN PENGHAPUSAN MERKURI

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LAMANDAU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal & ayat (4) Peraturan
Pregiden Nomor 21 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Nasional
Pengurangan dan Penghapusan Merkuri, perlu  menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi Daerah Pengurangan dan
Penghapusan Merkuri;

l. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas,
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Rava, dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah
|Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4180);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Rerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 5492);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);
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Menetapkan

10.

11

12.

13

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2017 tentang Pengesahan
Minamata Convention On Mercury (Konvensi Minamata
Mengenai Merkuri) (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6125);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 6634);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2019 tentang Rencana
Aksi Nasional Pengurangan dan Penghapusan Merkuri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 73);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 41 Tahun 2019 tentang
Penghapusan dan Penarikan Alat Kesehatan Bermerkuri di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1221);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.81/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 tentang
Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2019 tentang
Rencana Aksi Nasional Pengurangan dan Penghapusan
Merkuri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1619);

. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 7 Tahun 2022 tentang

Pendistribusian dan Pengawasan Bahan Berbahayva (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 166});

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 2 Tahun 2022
tentang Rencana Aksi Daerah Pengurangan dan Penghapusan
Merkuri Provinsi Kalimantan Tengah (Berita Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2022 Nomor 21

Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 3 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Lamandau Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamandau Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 229)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lamandau Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomaor 3 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2018-2023 (Lembaran
Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2021 Nomor 198,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau Nomor
245);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA ARSI DAERAH
PENGURANGAN DAN PENQHAPUSAN MEREURI.

BABI
KETENTUAN UMUM

Fasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah
| Eeran
Peratu Lo
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Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara  Pemerintahan Daerah vang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Lamandau.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Lamandau.
Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Kabupaten Lamandau.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah,

Merkuri adalah zat kimia vang terdiri dari unsur Merkur
tunggal atau senyawa turunannya yang berikatan dengan satu
atau lebih unsur kimia lainnya.

Emisi Merkuri adalah lepasan Merkuri ke atmosfer.

Lepasan Merkuri adalah terlepasnya Merkuri ke air dan tanah.

10. Pengurangan Merkuri adalah upava pembatasan Merkuri

11.

12.

13.

14.

(1]

12)

(3]

secara bertahap pada kegiatan peredaran Merkuri, penggunaan
Merkuri, dan pengendalian emisi dan Lepasan Merkuri.

Fenghapusan Merkuri adalah upaya pelarangan produksi
Merkuri, penggunaan Merkuri, dan/atau penggantian Merkuri
dengan bahan alternatif vang ramah terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan hidup.

Pertambangan Emas Skala Kecil yang selanjutnya disingkat
PESK adalah kegiatan pertambangan mineral logam komoditas
emas yang dilakukan oleh rakyat/masyarakat dalam skala
kecil, menggunakan sumber daya vang terbatas, baik lahan,
teknologi, sarana prasarana, permodalan, maupun skala
produksi, dilakukan secara mandiri dan/ atau berkelompok,
yang dijadikan sebagai mata pencaharian utama.

Rencana Aksi Daerah Pengurangan dan Penghapusan Merkuri
vang selanjutnya disingkat RAD-PPM adalah dokumen rencana
kerja tahunan untuk mengurangi dan menghapuskan Merkuri
di tingkat Daerah yang terpadu dan berkelanjutan,
Instansi/Lembaga Lainnya adalah Instansi dan/atau lembaga

pemerintahan di luar lingkungan Pemerintah Daerah vang
memiliki tugas dalam pelaksanaan kegiatan RAD-PM.

BAB 1l
ARAH RAD-PM

Pasal 2

RAD-PPM menjadi pedoman bagi Peranglkat Daerah dan/atau
Instansi/Lembaga Lainnya dalam menetapkan kebijakan
terkait dengan penghapusan Merkuri.

RAD-PPM memuat strategi, kegiatan, dan target penghapusan
Merkuri di Daerah.

RAD-FPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipricritaskan
pada bidang:

a. PESK; dan

b. kesehatan,
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(4) RAD-PPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dalam periode Tahun 2023 sampai dengan Tahun 2025,

(3) RAD-PPM secbagaimana dimaksud pada avat (1), disusun
berdasarkan kajian teknis RAD-PPM di Daerah.

[6) Kajian teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dan Peraturan Bupati ini.

Pasal 3

Kajian Teknis sebagaimana dimaksud dalam FPasal 2 ayat (5)
disusun dalam dokumen dengan sistematika sebagai berikut:
ringkasan eksekutif;

deskripsi profil Daerah;

kondisi umum pengelolaan Merkuri pada bidang priortas;
identifikasi permasalahan dan tantangan pengelolaan Merkuri
di Daerah;

identifikasi peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan Merkuri; dan

f. kesimpulan dan rekomendasi,

oo

o

BAB [1I
TARGET DAN STRATEGI

Fasal 4

(1) Target penghapusan Merkuri meliputi:

a. penghapusan Merkuri sebesar 100% [seratus persen) dari
jumlah Merkuri sebelum adanya kebijakan RAD-PPM pada
tahun 2025 untuk bidang prioritas PESK; dan

b. penghapusan Merkuri sebesar 100% [seratus persen) dan
jumlah Merkuri sebelum adanya kebijakan RAD-PPM pada
tahun 2023 untuk bidang prioritas kesehatan.

(2] Ketentuan mengenai target penghapusan Merkuri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Il vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 5

(1) Strategi dan kegiatan penghapusan Merkuri dilakukan melalui:

4. penguatan komitmen, koordinasi dan kerja sama antar
instansi terkait;

b. penguatan koordinasi dan kerja sama antar pemerintah
pusat dan Daerah;

¢. peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan dan
sumber daya manusia dalam penghapusan Merkuri;

d. pembentukan sistem informasi;

€. penyusunan sistem tata kelola penanganan Merkuri:

f. penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi,
informasi, dan edukasi;

E- penerapan teknologi alternatif pengolahan emas bebas
Merkuri:

h. pengalihan mata pencaharian masyarakat lokal/tempatan;
dan

i. penguatan penegakan hukum.

(2} Ketentuan mengenai Strategi dan kegiatan penghapusan
Merkuri sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tercantum
dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini,
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BAR IV
PELAKSANAAN RAD-PPM

Pasal 6

(1) Dalam penyelenggaraan RAD-PPM, Kepala Perangkat Daerah
Kabupaten sesuai dengan kewenangannya bertugas untuk
melaksanakan RAD-PPM.

|2) Pelaksanaan RAD-PPM sebagaimana dimaksud pada avat (1),
secara teknis dilakukan oleh:
a, Perangkat Daerah yang membidangi urusan pemerintahan
di bidang PESK:
b. Perangkat Daerah yang membidangi urusan pemerintahan
di bidang kesehatan;
¢. instansi/lembagsa lainnya; dan
d. pihak-pihak lain yang terkait.
(3) Pelaksanaan RAD-PPM sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dikoordinasikan dengan Perangkat Daerah terkait di Daerah,
instansi/lembaga lainnya, dan pihak lain yang terkait.

{4) Perangkat Daerah sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2)
berkewajiban menvampaikan hasil pelaksanaan RAD-PPM
kepada Bupati paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 {satu) tahun.

Pasal 7

(1) Perangkat Daerah dan instansi/lembaga terkait lainnyva
melaksanakan pemantauan pelaksanaan RAD-PPM sesuai
dengan tugas dan kewenangan masing-masing.

(2] Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan kewenangannya:

a. melaksanakan pemantauan RAD-PPM: dan
b. mengoordinasikan pemantauan pelaksanaan RAD-PFM
oleh Perangkat Daerah/Instansi/ Lembaga Lainnya,

Pasal 8

(1) Perangkat Daerah dan/atau Instansi/Lembaga Lainnya
melaksanakan evaluasi terhadap hasil pemantauan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

(2) Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan kewenangannva:
a. melaksanakan evaluasi terhadap hasil pemantauan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan
b. mengoordinasikan pelaksanaan evaluasi hasil pemantauan
oleh Perangkat Daerah, Instansi /Lembaga Lainnva,
dan/atau oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 9

(1] Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7. dilakukan
untuk mendapatkan informasi mengenai capaian penghapusan
Merkuri pada bidang prioritas PESK dan kesehatan di Daerah.

(2) Capailan penghapusan Merkuri pada bidang prioritas PESK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur berdasarkan:
a. jumlah penggunaan Merkuri dalam usaha dan Jatau
kegiatan PESK;
keberadaan PESK illegal;
jumlah penerbitan izin pertambangan rakyat; dan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan penghapusan Merkuri
pada bidang prioritas kesehatan.
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(3} Capaian penghapusan Merkuri pada bidang prioritas
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) diukur
berdasarkan:

a. jumlah dan/fatau jenis alat kesehatan vang tidak
mengandung Merkuri pada fasilitas pelavanan kesehatan;
dan

b. keberhasilan pelaksanaan kegiatan penghapusan Merkuri.

(4) Terhadap hasil capaian penghapusan Merkuri sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dilakukan evaluasi yang
dikoordinasikan oleh Kepala Dinas melalui:

a. pembandingan capaian penghapusan Merkuri dengan
target sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dan
(2); dan

b. hambatan pelaksanaan.

(5) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disusun
dalam bentuk laporan pelaksanaan RAD-PPM.

(6) Laporan pelaksanaan evaluasi RAD-PPM sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) digunakan sebagai bahan perbaikan
RAD-PPM.

BAB V
PENDANAAN

Pasal 10

Segala dana vang timbul dari pelaksanaan Peraturan Bupati ini
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Lamandau, dan sumber lain vang sah dan tdak
mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Lamandau.
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LAMPIRAN 1

PERATURAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR  TAHUN 2023
TENTANG RENCANA AKSI
DAERAH PENGURANGAN DAN
PENGHAPUSAN MERKURI

KAJIAN TEKNIS
RENCANA AKS] DAERAH
PENGURANGAN DAN PENGHAPUSAN MERKURI

DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
KABUPATEN LAMANDAU
TAHUN 2023




KAJIAN TEKNIS

RAD-PPM

Rencana Aksi Daerah Pengurangan Dan Penghapusan Merkuri

KESEHATAN



RINGKASAN EKSEKUTIF

Kabupaten Lamandau, dengan |bukota Nanga Bulik memiliki luas wilayah
sebesar 6 414 km?, terletak pada posisi 110°25 - 112°50' Bujur Timur dan
1°9" - 3°38' Lintang Selatan (Supranto & Prastiwi, 2022), Secara geografis
batas-batas wilayah Kabupaten Lamandau adalah sebagai berikut (1)
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ketapang di Kalimantan
Barat, Seruyan Hulu, Seruyan. dan Arut Utara, Kotawaringin Barat; (2)
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Arult Selatan dan
Kecamatan Balai Riam; (3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan
Arut Utarsa of Kabupalen Kotawaringin Barat, dan (4) Sebelah Barat
barbatasan dengan Kabupaten Ketapang di Kalimantan Barat. Luas wilayah
Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah adalah 6.414 km yang terbagl
menjadi & (delapan) wilayah Kecamatan, 8 (delapan) Ibukota Kecamatan
dan 93 (Sembilan puluh tiga) desa.

Keadaan topografi Kabupaten Lamandau terdini dan rawa, dataran rendah,
dataran tinggl dan perbukitan, juga dialiri oleh sungai-sungai besar maupun
kecil yang menjadi urat nadi perekonomian di daerah ini. Kondisi fisik
permukaan wilayah sebagian besar berupa dataran yang relatif
bergelombang dengan transisi antara 0 — 25 %. Kondisi Inl merupakan
bentukan dari perbukitan yang banyak dijumpai pada wilayah sebelah barat,
sedangkan cekungan dapat ditemukan pada daerah yang masih berupa
rawa. Sebagian besar wilayah Kabupaien Lamandau memillki Jenis tanah
terdiri atas Latosol dan Podsolik merah kuning yang tahan terhadap erosi
namun dengan tingkat resapan air yang kecil, sedangkan air fanah berada
pada kisaran 10-15 meter. Pada wilayah Kabupaten Lamandau curah hiugan
sangat variatif, berkisar antara 160 — 4 870 mmAahun sera kisaran subu
udara berada pada 21°C -33°C dengan kelembaban udara hingga 92%.
Keragaman kondisi topografi dan ikiim pada Kabupaten Lamandau sangat
potensial dalam pengembangan sekior perkebunan kehutanan dan
pertantan.

Wilayah Kabupaten Lamandau dilalui sungai besar yaitu Sungai Lamandau
sebagai sungai utama yang mefalul wilayah Kecamatan Sematu Jaya,
Kecamatan Bulik, dan Kecamatan Lamandau. Sungal Lamandau semakin
ke Litara pecah menjadi beberapa anak sungai yang lebih kecil yaitu sungai
Bullk, Sungai Belantikan, Sungai Matu, Sungai Batang Kawa, Sungai
Delang, Sungal Kungkung, dan lain-lain,

Jumiah penduduk di Kabupaten Lamandau Tahun 2021 (Suprianto &
Frastiwi, 2022) sebanyak 100.535 iwa. Jumiah penduduk terbesar terdapat
di Kecamatan Bulik, yaitu sebesar 39,575 orang (38,36%).

Aktivitas PESK ditemukan pada 2 Kecamatan di Kabupaten Lamandau.
Jumiah PESK di wilayah Kabupaten Lamandau saat inl berjumiah 42 unit,
dan belum memiliki IPR. Kawasan PESK pada setiap Kecamatan di
Kabupaten Lamandau ada yang berada di dalam kawasan hutan dan di luar
kawasan hutan. Dari data tersebut juga diketahul status kawasan PESK di
Kabupaten Lamandau tidak ada yang masuk ke wilayah RT/RW (Rencana
Tata Ruang Wilayah).

Metode pemumian (pembakaran) emas pada PESK di Kabupaten
Lamandau pada umumnya menggunakan meiode pembakaran terbuka,
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konstruksi sangat sederhana, memiliki atap tanpa adanya dinding pembatas
atau penutup, jikepun terdapat dinding namun hanya berffungsi sebagai
penyekal, dengan kondisi seadanya dan tetap dalam keadaan terbuka, dan
dalam pelaksana kegistan pemumian (pembakaran), pada umumnya para
pekerja tanpa menggunakan Alat Pelindung Dir (APD), baik berupa masker,
helm pengaman, sepstu, maupun sarung tangan, dan belum dijumpai
adanya kegiatan pemurnian (pembakaran) emas yang dilakukan secara
terutup (di dalam ruangan terutup rapat) yang dilengkapi dengan peralatan
penangkap emisi markuri,

Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan merkuri pada bidang
prioritas PESK di antaranya adalah sulitnya menghitung dan memantau
jumiah serta lokasi PESK llegal yeng sedang beroperasi di wilayah
Habupaten Lamandau, yang disebabkan selalu berpindah-pindah tempat,
Selain itu, kesulitan dalam menentukan kepastian jumiah tenaga kerja PESK,
mengidentifikasi jumlah senyawa kimia (Merkur) yang digunakan
penambang dalam kegiatan PESK, dan identifikasi kasus keracunan Merkuri
yang pemah leradi di Kabupaten Lamandau. Kesulitan dalam perhitungan
dan pemantauan jumlah dan lokasi PESK ilegal yang sedang beroperasi di
wilayah Kabupaten Lamandau, yang disebabkan karena selalu berpindah
tempat untuk mendapatkan lebih banyak hasil emas yang diperoleh, Hingga
saat ini belum ditemukan teknologi alternatif, metode dan bahan pengganti
umuk proses ekstraksi emas yang dianggap lebih efekfif oleh para
penambang, dibandingkan dengan senyawa merkuri.  Solusi yang tepat,
terkait alternatif mata pencahanan bagi para penambang emas, juga masih
menjadi parmasalahan di bidang PESK.

Tantangan yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah
Kecamatan pada bidang prioritas PESK adalah menemukan strategi dan
perencanaan yang lepat dalam rangka membuka peluang mata
pencaharian baru yang dapatl dijadikan attermnatil usaha bagi para
penambang emas skala kecil. Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah
Kecamatan juga peru mendorong dan mendukung penemuan dan
implementasi teknologi-teknologi baru untuk proses ekstraksi emas tanpa
merkur, dan teknologi untuk mengurangi emisilkontaminasi merkur di
lingkungan.

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat, dan kegiatan untuk mengurangi
emisi merkuri secara langsung, telah dilakukan cleh pemerintah maEupun
pihak LSMNGO, dalam bentuk sosialisasi, alih teknologi, dan distribusi
peralatan untuk mengurangi emisi merkuri. Upaya pengurangan jumlah
emisi merkun di udara, dilakukan dalam bentuk distribusi kondensor, retort
kecil, dan juga retort berukuran besar, Pemetaan dampak emisi merkiri dari
kegiatan PESK, juga telah dilakukan. Dalam rangka pengembangan
kapasitas dan kesadaran para penambang terhadap bahaya pencemaran
markun, juga telah dilakukan pengenalan tentang cara menambang amas
tanpa merkun dan sosialisasi bahaya merkur pada sektor PESK.

Publikasi terkait baseline data pencemaran merkuri pada berbagai lokasi di
Kabupaten Lamandau serta upaya mengurangi kontaminasi merkuri telah
dilzkukan. Hingga saat ini, belum ada laporan resmi terkalt dampak
keracunan yang langsung dissbabkan oleh merkuri pada para penambang
emas maupun masyarakat di sekitarnya. Mengingat besamya jumiah pekerja
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pada sektor penambangan emas, yang hingga saat ini masih menggunaks
merkuri yang merupakan bahan kimia yang berbahaya, sangal diperiukan
upaya dan perhatian serus dar pemerintah Kabupaten dan Kecamatan
dalam hal meningkatkan kesadaran dan edukasi bagi masyarakat dalam
menggunakan merkuri serta membuka lapangan kerja yang lebih aman dan
tidak membahayakan bagi kesehatan,

Berdasarkan Profil Kesehatan HKabupaten Lamandau Tahun 2022,
Kabupaten Lamandau memiliki 217 unit fasilitas layanan kesehatan yang
terdin dan rumah sakit, puskesmas dan jaringannya, sarana pelayanan lain
dan sarana produksi dan distribusi kefarmasian. berdasarkan klasifikasi
fasyankes berupa rumah sakil, puskesmas dan kiinik, di Kabupaten
Lamandau terdapat 10 fasyankes yang alkes mengandung merkuri, dengan
persentase terbesar dimiliki oleh Puskesmas yaitu sebasar 90%.

Alkes mengandung merkuri (Termometer, SfigmomanometenTensimeter,
dan Amalgam Gigi) di Kabupaten Lamandau. Jumiah Sfigmomanometer
lebih banyak dan pada Termometer dan Amalgam Gigi, yaitu sebesar 58%
Data alat kesehatan tersebut terdini dan alat kesehatan yang masih dipakai,
sudah tidak dipakal atau disimpan dalam keadaan baik dan alat kesehatan
yang dalam keadsan rusak.

Upaya Penghapusan dan Penarikan serta penggantian alat kesehatan
mengandung merkuri telah dilakukan di Kabupaten Lamandau secara
bertahap mengikuti kemampuan anggaran,

Masih terdapat fasyankes yang menggunakan alkes mengandung Merkuri
(Termometer, SfigmomanometerTensimeter, dan Amalgam Gigi) di
Kabupaten Lamandau. Mekanisme penghapusan, penarikan, transportasi,
dan penyimpanan akhir alkes bermerkuri dan limbah merkuri di daerah dan
di puzat belum ditetapkan secara nasional. Belum ada data atau laporan
terkait jumiah kasus keracunan merkur dari alat kesehatan mengandung
merkuri, gangguan kesehatan akibat pajanan merkun dar alst kesehatan
mengandung merkur dan hasil kajian ferkait kadar merkuri dalam matriks
tubuh manusia pada petugas fasyankes di Kabupaten Lamandau.

Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kebijakan
pengurangan dan penghapusan Merkuri di Indonesia, yakni:

1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang MNomer 4 Tahun 2009 tentang Perambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Momer
147, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 6525):
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2017 tentang Pengesahan Minamata
Convention on Mercury (Konvensi Minamata mengenai Merkuri);
Undang-Undang Nemor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian:
Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan;
Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;
Undang-Undang Momeor 32 Tahun 2009 tentang Pedindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Kesehatan;
B FPeraturan Presiden Momor 21 Tahun 2018 tentang Rencana Aksi
Nasional Pengurangan dan Penghapusan Merkun (RAN-PPM),

e
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyaiengg
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

10. Peraluran Pamearintah MNomor 47 Tahun 20168 tentang Fasilitas
Pelayanan Kesehatan.

11. Peraturan Pemerntah Momor 668 Tahun 2014 teniang Kesehatan
Lingkungan.

12. Peraturan Pemenntah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

13. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara;

14, Peraturan Menten Lingkungan Hidup dan Kesehatan Momor 27 Tahun
2020 tentang Pengelolaan Limbah Alat Kesehatan Mengandung Merkuri,

15, Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 41 Tahun 2019 tentang
Penghapusan dan Penarkan Alat Kesehatan Bermerkuri di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan:

16. Peraturan Menten Lingkungan Hidup dan Kehutanan MNomor
F.B1T/MENLHK/SETJENKLIM. 1/10/2019 tentang Pelaksanaan Peraturan
Presiden MNomor 21 Tahun 2019 Tentang Rencana Aksi Nasional
Pengurangan dan Penghapusan Merkuri;

17. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P A5/MENLHK/SETJEN/KUM 1/4/2019 tentang Baku Mutu Emisi
Pembangkit Listrik Tenaga Termal;

18. Keputusan Menten Energi dan Sumberdaya Mineral RI MNomeor
1TOEH3MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksansan Permohonan,
Evaluasi, serta Penerbitan Penzinan di Bidang Perlambangan Mineral
dan Batubara;

19, Keputusan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral Rl MNomor
182TK/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik
Pertambangan yang Baik;

20. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 5 Tahun 2018
tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan,

21. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolasn B3,

Feraturan Tingkat Daerah terkait regulasi peredaran merkuri, antara lain:

1. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 6 Tahun 2003
tentang Peraturan Daerah (PERDA) tentang Penjualan Dan
Penggunaan Alr Raksa (Hg):

2. Peraturan Gubemnur Kalimantan Tengah No 2 Tahun 2022 Tentang
RAD PPM Provinsi Kalimantan tengah,

LL
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BAB 1
DESKRIPSI PROFIL DAERAH

A, KONDISI GEOGRAFIS
1. Lotak Wilayah dan Administrasi
Kabupaten Lamandau, dengan Ibukota Nanga Bulik memiliki luas

Kabupaten Lamandau adalah sebagai berikut:

a, Sebelah Utars berbatasan dengan Kabupaten Ketapang di K
Seruyan Hulu, Seruyan, dan Arut Utara, Kotawaringin Barat,

b, Sabelah Saiatan berbatasan dengan Kecamatan Arut Selatan
Balai Riam;

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Arut Utara di Kabupalen

Kotawaringin Barat; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Ketapang di Kalimantan Barat.

Peta Administrasi Kabupaten Lamandau secara rinci disajikan pada Gambar 1

wilayah sebesar
6.414 km®, terletak pada posisi 110°25' - 112°50 bujur timur dan 1°%" - 3°36' lintang
selatan (Suprianto & Prastiwi, 2022). Secara geografis batas-batas wilayah
alimantan Barat,

dan Kecamatan

o " 1
rlrl-.um_rnr!g.l‘u
lP'l"'" &ﬂ"qh‘ "
e
'Ifm‘. = -—*|
-"" — v
4 ) . g —_——
> Ay ~ | N e
L s o i | e Lnimay
! Lo - i wm P w
- —
[EEy .
elan e
& L
] [y T
a Bd iy B
= = s T
] - m——
In e S
i B Buaa T
) s Mty |
a L]

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupsten Lamandau
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Kabupaten Lamandau memiiiki 8 {delapan) Kecamatan, dan 8 (delapan)
Kecamatan, dan 23 (sembilan puluh tiga) Desa (Tabel 1) d
Tabsl 1. Kecamatan dan |bukota Kecamatan di Wilayah Kabupaten Lamandau,

Kafimantan Tengah.
Kecamatan lhuh::t::;:[a;:atan Jumilah Desa
Bubdistrict Sribaiaict Numbar of Village
(1) (2 (31
Kecamatan/Subdistrict
1 Eulik Manga Bulik 15
2 Sematu Jaya Purwareja 8
3  Menthobi Raya Melata 1"
4  Bulik Timur Merambang 12
§ Lamandau Tapin Bini 14
6 Belantikan Raya Bayat 13
7 Delang Kudangan 11
8 Batangkawa Kinipan a
Kabupaten Lamandau Manga Bulik 53
Sumber: Suprianto & Prastiwi (2022)

2. Luas Wilayah
Luas wilayah Kabupalen Lamandau, Kalimantan Tengah adalah 6414 km® yang
terbagi menjadi 8 {delapan) wilayah Kecamatan, & {delapan) Ibu kota Kecamatan dan
93 (Sembilan puluh tiga) desa. Luas daerah Kabupalen Lamandau menurut
Kecamatan dan lbukota Kecamatan secara rinci disajikan pada Tabel 2,

Tabe! 2. Luas Daersh Kabupaten Lamandau, menurut Kecamatan dan lbukota
Kecamatan

Kocamatan Ibukota Kecamatan Luas Total Aran
Subdistrict Capital of Subdistrict {km?isgkm)
1] ) ]

1 Bulik MNanga Bulik GBS 55
2 Sematu Jaya Purwareja B3 85
3 Menthobi Raya Melaia 620.88
4  Bulik Timur Merambang 107472
58 Lamandau Tapin Bini 1.333.00
6 Belantikan Raya Bayat 1.263,00
7 Delang Kudangan GBS, 00
8 Batangkawa Kinipan 685,00

Kabupaten Lamandaul Manga Bulik 61400

Sumber Suprianto & Prastwl (2022)
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Topografl Wilayah

Keadaan topografi Kabupaten Lamandau terdin dar rawa, dataran rendah,
dataran tinggi dan perbukitan, juga dialin oleh sungai-sungai besar maupun kecil yang
menjadi urat nadi perekonomian di daerah ini. Kondisi fisik permukaan wilayah
sebagian besar berupa dataran yang relatif bergelombang dengan transisi antara 0 -
25 %. Kondisi ini merupakan bentukan dari perbukitan yang banyak dijumpai pada
wilayah sebelah barat, sedangkan cekungan dapat ditemukan pada daerah yang
masih berupa rawa. Tinggi wilayah di atas parmukaan laut (DPL) menurut Kecamatan
di Kabupaten Lamandau disafkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggl Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL) menurut Kecamatan di

Kabupaten Lamandau
Hecamatan Ibukota Kecamatan Tinggl Wilayah [mdpl)

Regency | Capitad of Subdlstrict Altitude (ma.s.l|
T | :-:"I L

1 Bulik Manga Bulik &0.08
2  Sematu Jaya Purworejo 118,17
3 Menthobi Raya Malata 109,29
4  Bulik Timur Merambang 124,00
§ Lamandau Tapin Bini 95 30
& Belantikan Raya Nanga Belantikan 110,33
7  Delang Kudangan 131,67
B  Batangkawa Kinipan 163,20

Sumber: Suprianto & Prastiwi (2022)

Sebagian besar wilayah Kabupaten Lamandau memiliki Jenis tanah terdii stas
Latosol dan Podsolik merah kuning yang tahan terhadap erosi namun dengan tingkat
resapan air yang kecil, sedangkan air tanah berada pada kisaran 10-15 meter. Pada
wilayah Kabupaten Lemandau curah hujen sangat variatif, berkisar antara 160 —
4 870 mm#iahun serta kisaran suhu udara berada pada 21°C -33°C dengan
kelembaban udara hingga 82%. Keragaman kondisi topografi dan iklim pada
Kabupaten Lemandau sangat potensial dalam pengembangan sektor perkebunan,
kehutanan, dan pertanian,

Hidrologi

Wilayah Kabupaten Lamandau dilalui sungai besar yaitu Sungai Lamandau sebagai
sungal utama yang melalui wilayah Kecamatan Semaltu Jaya, Kecamatan Bulik, dan
Kecamatan Lamandau. Sungai Lemandau semakin ke Utara pecah menjadi
beberapa anak sungai yang lebih kecil yaitu sungai Bullk, Sungai Belantikan, Sungai
Matu, Sungai Batang Kaws, Sungai Delang, Sungai Kungkung, dan laindain. Secara
kesefuruhan, sungai-sungai di Kabupaten Lamandau cukup vital fungsinya untuk
kegiatan sehari-han masyarakat seperli transportasi orang dan barang sera
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dilayari, dan rata-rata kedalamannya secan rinc pada tabel 4.

Tabel 4. Sungai di Kabupaten Lamandau menurut Panjang, yang dapat dilayari, dan
rata-rata kedalaman

; Rata-rata
) Dapat dilayari
Nama Sungai Panjang (km} Kedalaman
{km) Lebar [m)

(1 (2} (3] (5)

1| Sungai Bulik 45 45 ] , 30
Sungail
2 &5 65 B
Lamandau o
. Sungai - £o
Belantikan * e
' 4| Sungai Matu 21 21 3,5 8
Sungai Batang
5 65
B5 B 25
6 | Sungai Delang 57 40 5 18
i Sungai
y 4 20 -
—— 2 4

Sumber: Prammono, Wafa, & Ridha (2015)

B. DEMOGRAFI PENDUDUK

1. Jumlah Penduduk, Sebaran, Kepadatan, dan Laju Pertumbuhan
Jumiah penduduk di Kabupaten Lamandau Tahun 2021 (Suprianto & Prastiwi, 2022)
sebanyak 100.535 jiwa. Jumiah penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Bulik, yaitu
sebesar 38,575 orang (3836%), Data jumlah penduduk dan sebarannya di
Kabupaten Lamandau secara rinci disajikan pada Tabe! 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk di Kabupaten Lamandau Tahun 2021

Jumlah Penduduk menurut Kecamatan
Kecamatan di Kabupaten Lamandau
2021

Jumiah (ribu)

u
Sumber: Suprianto & Prastiwi (2022)
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Gambar 2. Diagram Jumlah Penduduk Kabupaten Lamandau Tahun 2021

Rata-rata kepadatan penduduk di Kabupaten Lamandau pada Tahun 2021 (Suprianto
& Prastiwi, 2022) adalah 15,67 jwakm®. Data kepadatan penduduk di Kabupaten
Lamandau secara nnci disajikan pada Tabel 5.

Tabel 6. Data Kepadatan Penduduk di Kabupaten Lamandau Tahun 2021

Kepadatan Penduduk per km®

YERATa Population Density per sq.km
Bulik 59,46
Sematu Jaya 152,46
Menthobi Raya 159,36
Bulik Timur 8,02
Lamandau 7.31
Belantikan Raya i EEE
Delang 843
Batangkawa 3,93

Kabupatan Lamandau 15,67
Sumber: Suprianto & Prastiwi (2022)

Jumiah penduduk yang meningkat akan meningkatkan kepadatan penduduk, yaitu
rata-rata banyaknya penduduk yang menempati tiap 1 km” sualu wilayah, Kepadatan
penduduk eral kaitannya dengan kemerataan persebaran penduduk, Pada tahun
2021 kecamatan Sematu Jaya merupakan kecamatan paling padat penduduk yaity
152-153 jiwa/km?. Sedangkan Kecamatan Batangkawa memiliki kepadatan terkeci,
yaitu rata-rata ditempati hanya sebanyak 3-4 jiwa/km?,

2. Rasio Jenis Kelamin

Data penduduk Kabupaten Lamandau menurul rasio jenis kelamin Tahun 2021
(Suprianto & Prastiwi, 2022) disajikan secara rinci pada Tabel 7.
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Kecamatan

1)

Bulik

Sematu Jaya
Menthobi Raya
Bulik Timur
Lamandau
Belantikan Raya
Delang
Batangkawa

B o~ ;b W R =

Kabupaten Lamandau
Sumber: Supnianto & Prastiwi (2022)

Tabel 7. Data Penduduk Kabupaten Lamandau menurut Rasio Jenis Kelamin

P |

Hasio Jenis Ke=lamin
Popalation Sex Railio

113,38
110,37
113,23
117,73
120,75
124,64
108,93
108,91
114 53

3. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Data penduduk Kabupaten Lamandau menurut Jenis Kelamin Tahun 2021 secara

Janis Kalamin/ Sax
Porempuan
Female Total

rinci disajikan pada Tabel B.
Tabel B.
2021
Hecamatan Laki-laki
Male

1 Bulik 14322
2 Sematu Jaya 5881
3 Menthobi Raya 6 100
4 Bulik Tirmur 4328
5 Lamandau 3332
(] Belantikan Raya &.641
[} Delang 3.251
8 Batangkawa 1.488

Sumber: Supranto & Prastiwi (2022)

Data Penduduk Kabupaten Lamandau Menurut Jenis Kelamin Tahun

Hasio Jenis
Kaelamin
Sox Ratio

Jumiah

] fd) {5

12 827 27.580 115
£.906 10.935 116
5019 11.270 118
3677 8114 114
21825 8.310 112
2358 4959 114
2854 6.105 103
1.485 3.018 113

Data penduduk Kabupaten Lamandau menurut kelompok umur Tahun 2021 secara

nncl disajikan pada Tabel 8 dan Gambar 3.

Tabeal 9.
2021

Kolompok Umur

Laki-laki

Age Group Male

" (2)

0-4 4,537

5-8 4114
10-14 3.872
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Data Penduduk Kabupaten Lamandau Menurut Kelompok Umur Tahun

Jumilah Penduduk {ribu)
Perempuian

Fomaka

2 (4
4.370 8.907
3.962 8.076
3.589 7461




3.8685 i T,
4.830 4128 8958

5.104 4.371 2.475

5.188 4.433 8621

4.960 4281 8.241

4474 3748 8.222

3.503 2953 6.546

2.882 2299 5.181

2.218 1.730 3.948

60-64 1,546 1.255 2801
B5-69 1.071 8e0 1.961
70-74 723 551 1.274
75+ 694 570 1.264

Jumiah
Total

Sumber: Supnanto & Prastiwi (2022)

5167 46. 564 1006325

754 1764
e L2
6589 1.951
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3535 w 5,241
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Gambar 3. Diagram Jumlah Penduduk Lamandau Menurut Kelompok Umur
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4. Pendidikan Ponduduk

Data Pendidikan penduduk Kabupaten Lamandau menurut Tingkat Pendidikan APM - =l

dan APK secara rinci disajikan pada Tabel 10 dan Gambar 4.

Tabel! 10, Data Pendidikan Berdasarkan APM dan APK Penduduk di Kabupaten
Lamandau 2021

Pondidican
11}
SOVMI
SMPMATs 88,55 101,90
SMAMA £0.37 87,91

Sumber: Suprianto & Prastiwi {2022)

105,63
9851 I

Lt
1,3
L

L]
6791
&

a0

m

88,55 I

S0 SPSAATE Shvia A

HAFM ®BAPK

Gambar 4. Diagram Data Penduduk Kabupaten Lamandau Menurut Tingkat

Pendidikan

C. MATA PENCARIAN PENDUDUK

Penduduk Kabupaten Lamandau sekitar 43.423 orang angkatan kerja yang ada di
kabupaten Lamandau tergolong sebagar penduduk yang bekerja pada tahun 2017,
Data mata pencanan penduduk Kabupaten Lamandau berdasarkan |lapangan usaha

secara nnci seperti pada tabel 11.

Tabel 11. Mata Pencarian Penduduk Berdasarkan Lapangan Uisaha

Jenis Pekerjaan Jumlah
(1) (<]

Berusaha sendiri 9.308
Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar 4.070
Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar B25
Buruh/karyawan/pegawal 18.170
Pekerja bebas di partanian 4275
Pakerja bebas di non pertanian 2.684
F'e_hm h_ulmrga.ﬂﬂ: dibayar 4.091
Sumber: Suprianto & Prastiwi, (2022)
B
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BAB 2
IDENTIFIKASI KONDISI UMUM
PENGELOLAAN MERKURI

Merkuri merupakan bahan berbahaya dan beracun yang tahan urai dan dapat
terakumuiasi dalam makhluk hidup, sehingga diperlukan pengaturan penggunaannya
ager tidak memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup.
Merkuri banyak digunakan dalam usaha danfatau kegiatan periambangan emas skala
kecil, manufakiur, energi, dan kesehatan, yang berpotensi memberikan dampak serius
lerhadap kesehatan dan lingkungan hidup sehingga memerdukan langkah-langkah
pengurangan dan penghapusan merkuri.

Berdasarkan data di lapangan, diketahul ada 2 (dua) bidang prioritas Pengurangan dan
Penghapusan Merkuri (PPM) yang tidak ditermukan aktivitasnya di wilayah Kabupaten
Lamandau, yakni bidang prioritas Energi dan bidang prioritas Manufaktur. Oleh karena
itu, dalam RAD PPM Kabupaten Lamandau ini, hanya akan difokuskan pada pembahasan
terkait bidang Prioritazs Penambangan Emas Skala kecil (PESK) dan bidang prioritas
Kesehatan,

A. BIDANG PRIORITAS PESK

1. Lokasi PESK

1.1. Lokasi PESK yang tdak Memiliki izin dalam WPR
Hingga tahun 2022 di Kabupaten Lamandau tidak ada lokasi yang memiliki izin
pertambangan dalam Wilayah Pertambangan Rakya! (WPR), berikut Kecamatan di
Kabupaten Lamandau yang belum memiliki izin dalam Wilayah Pertambangan
Rakyat (\WPR) dalam Tabel 12 berikut.

Tabel 12, Jumlah dan lokasi PESK yang belum dan sudah memiliki IPR dalam WPR
di Kabupaten Lamandau tahun 2022

No. Kecamatan Jumiah Lokasi | Memiliki Keberadaan WPR
PESK yang IPR
baroparasi
di luar WPR
(Uit}
| (2] |
1. Buiik - - - .
2. Semafu Jaya - - 5 £
3. Menthobi Raya - - - -
4. Bulik Timur - - . -
5. Lamandau L - - N
6. Belantikan Raya 18 S. Belantikan - -
7. Delang - - = =
8. Batangkawa 24 S. Batang Kawa - .
Jumlah 42 $ .

&m;mwnmmmﬁmmumm
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Berdasarkan data pada Tabel 12 dan Gamber 5, diketahui distibusi aktivitas PESK |
ditemukan pada 2 Kecamatan di Kabupsten Lamandau, Jumish PESK di wilayah
Kabupaten Lamandau saat ini berjumiah 42 unit, dan belum memiliki IPR.

3

i
|

|

15

10
L] 0

0

(ﬂﬁﬁﬁﬁ“fﬁ'ﬁﬁﬁ

Kecamatan di Kabupaten Larmendsu

lumilah PESK

wn

Gambar 5. Distribusi PESK di Wilayah Kabupaten Lamandau

Jumiah total PESK pada Gambar 5 di atas, tersebar di 2 (dua) Kecamatan yang ada di
wilayah Kabupaten Lamandau. Jumish PESK terbanyak ditemukan di kecamatan
Batangkawa, Semua pekerja PESK hingga saat ini masih beroperasi di luar WPR.

1.2. Status Kawasan Pertambangan
Status kawasan pertambangan emas skala kecil (PESK) di wilayah Kabupaten
Lamandausecara rinci disajikan pada Tabel 13 berkut,

Tabel 13, Status Kawasan PESK di Wilyah Kabupaten Lamandau
Status Kawasan Pertambangan

Kecamatan Masuk Kawasan Luar Kawasan Tidak Masuk
| Hutan | Hutan _ RT/RW
1) (2) (3 (4)

1 Bulik

2 Sematu Jaya v v ]
3  Menthobi Raya ) Y v
4 Bulik Timur v \ v
5 Lamandau Y Y v
8  Belantikan Raya 3 v V
7  Delang 4 3 Y
8  Batangkawa o ﬂ' y

Sumher: Datn Bagian Perskonomian dan SDA Kabupaten Lamanday (2022)

Tabel 13 menunjukkan status kawasan PESK pada setiap Kecamatan di Kabupaten
Lamandau ada yang berada di dalam kawasan hutan dan di luar kawasan hutan, Dari
data tersebut juga diketahui status kawasan PESK di Kabupaten Lamandau tidak ada
yang masuk ke wilayah RT/RW (Rencana Tata Ruang Wilayah),

10
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Penggunaan Alat Tambang (Sedot) di PESK
Fenggunaan Tromol/Gelondong (Teknologl Amalgamiasi)

Dalam pelaksanaan kegiatan pengolahan emas di lokasi PESK, pada umumnya
dilakukan oleh masyarakai penambang/pengolah secara mandiri atau secara
individual pada setiap lokasi, dengan melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga
kerja (istr dan anak), dan menggunakan tenaga kera dar luar keluarga apabila
diperlukan, dan dijumpal adanya kegiatan yang dilakukan secara bersama (komunal)
dalam suatu kelompok,

Adapun wvisualisasi kegiatan pengolahan emas dengan teknologi amalgamasi
menggunakan paralatan sedot seperti pada Gambar 6 berkut.

Gambar 6. Visualisasi alat pengolahan menggunakan alat sedot (Kasbuk) di
Kabupaten Lamandau

Data terkait penggunaan alat pengolahan emas pada PESK di wilayah Kabupaten
Lamandauhingga tahun 2022 secara rinci disajikan pada Tabel 14 berikut,

Fabaol 14. Penggunaan alat pengolahan emas pada PESK di Kabupaten Lamandau
Tahun 2022

No. Kecamatan Alat Pengolahan Sistem

(1) (2)
1. Bulik Tromol/ - - -
Gelondong
Tong - - .
Semproif - , X
Sedot
2. Sematu Jaya Tromol/ - - -
Gelendong
Tong - - .
Semprot! - . -
Sedot
3. Menthobi Raya Tromol/ - - -
Gelendong
Taong - - -
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Jenis  Jumiah {unit) Kapasitas (kg) Pengelolaan



2.2.

3.1

7.

Bulik Timur

Lamandau

Betantik Raya

Detang

Semprot/
Sedot
Tromol/
Gelendong
Tong
Semprot/
Sedot
Tromuol/
Gelendong
Tong
Semprot/
Sedot
Tromod!
Gelendong
Tang
Samprot/
Sedot

Tromol!
Gelendong
Tong
Semprot/
Sedot
Tromolf
Gelendong
Tong
Semprot/
Sedol

18

2 sak raw
materiall &
jamiunit = 240
kg

2 sak raw
maternal 8

Euu_.mm
(Komunal)

jamiunit = 180
k
Sumbar: Dt Bagian Perckonamian dan 300 Ksbupaten Lamandau (2022) g

Teknologi Pengolahan Emas Alternatif Non-Merkuri

Kegiatan pengolahan emas alternatif non-Merkuri pada PESK di Kabupaten
Lamandau saat ini masih belum ada laporan terkait.

Jarak Lokas! Kegiatan di PESK dengan Pemukiman

Memperhatikan kondisi PESK yang ada di Kabupaten Lamandau, dijumpai lokasi
pengolahan dan lokasi penambangan terpisah atau berada pada lokasi yang
berbeda,

Lokasi Keglatan Penambangan

Lokasi penambangan pada PESK di Kabupaten Lamandau, umumnya berada pada
wiayah hutan dan badan air (sungai), dimana jarak dengan permukiman penduduk
relatf jauh, seperti pada Tabel 15, dan visualisasi lokasi kegiatan penambangan,
saperti pada Gambar 7 barikut,

Tabel 15, Jarak lokasi penambangan dengan permukiman penduduk di Kabupaten
Lamandau Tahun 2022

MNo. Kecamatan Lokasi Penambangan Jarak Lokasi (km)
i (& [}
1. Bulik - =
2. Sematu Jaya - 2

14
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Menthobi
Raya
Bulik Timur - -

Lamandau - -

Belantikan Sungal Belantikan 1-2

Raya

Deiang -

Batangkawa Sungai Eatmg Kawa 1=-2

Eumbar‘ Data Bagian Perekonomian dan SDA Kabupaten Lamandau (2022)

Moe

Ly dn

Gambar 7 memperlihatkan visualisasi kegiatan penambangan emas di Kabupaten

Gambar 7. Visualisasi Keglatan Penambangan pada PESK di Kabupaten
Lamandau

12. Lokasi Kegiatan Pengolahan
Lokasi kegiatan pengolahan emas pada PESK di Kabupaten Lamandau, umumnya
relatif jauh dengan permukiman penduduk, seperti pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16. Jarak lokas| pengolahan emas di Kabupaten Lamandau Tahun 2022
Kecamatan Jarak Lokasi {km)
(1) [£]

Bulik -
Sematu Jaya -
Menthobi Raya -
Bulik Timur -
Lamandau -
Belantikan Raya 1-2
Delang -

8. Batangkawa 1=-2
Sumber: Data Bagian Perekonomian dan SDA Kabupaten Lamandau (2022)

NeosLNa

13
Hajan Teknis RAD-PPW Kabipaton LamandsuTahiin 2032




Adapun visualisasi lokasi kegiatan pangolahan emas, separi pada Gambar 8

Pembalarancemas

Iutenal emas hasd penambangen E.i-.:mlr.u FTIRE MATggunakan
metkuri

Gambar 8. Visualisasi kegiatan pengolahan pada PESK

Informasi jarak lokasi pengolahan dengan permukiman penduduk, disamping
diperoleh dan Data Bagian Perekonomian dan SDA Kabupaten Lamandau Tahun
2022, juga diperoleh langsung dar Kepala Desa dan masyarakat penambang.

Kegiatan Pemurnian {Pembakaran) Emas

. Metode Pemurnian (Pembakaran) Emas

Metode pemurnian (pembakaran) emas pada PESK di Kabupaten Lamandau pada
umumnya menggunakan metode pembakaran terbuka, artinya bahwa kegiatan
dilakukan di dalam bangunan terbuka, dengan konstruksi sangat sederhana. memiliki
atap tanpa adanya dinding pembatas atau penutup, jikapun terdapat dinding namun
hanya berfungsi sebagl penyekat, dengan kondisi seadanya dan tetep dalam
keadaan terbuka, dan dalam pelsksanaa kegiatan pemurnian {pembakaran), pada
umumnya para pekerja tanpa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), baik berupa
masker, helm pengaman, sepatu. maupun sarung tangan, dan belum dijumpai
adanya kegiatan pemurnian (pembakaran) emas yang dilakukan secara tertutup (di
dalam ruangan tertulup rapat) yang dilengkapl dengan peralatan penangkap emisi
mmerkur.

Adapun wisuallsasi/gambaran mengenai kegiatan pemumian (pembakaran) emas di
Kabupaten Lamandau Tahun 2022, seperti pada Gambar 2 benkut.
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4.2

Gambar 8. Kondisi metode kegiatan pemurnian pada PESK

Lokasi dan Jarak Kegiatan Pemurnian Emas dengan Pemukiman

Lokasi pamurnian pada lokasi PESK di Kabupaten Lamandau umumnya relatif jauh
dengan permukiman penduduk, dan menjadi satu dengan lokasi pengolahan, sepert|
Tabel 17 berikut,

Tabel 17. Jarak lokasi pemumian emas Pada PESK di Kabupaten Lamandau Tahun
2022

Jarak Lokasi (km)

(2
Bulik =
Sematu Jaya -
Menthabi Raya "
Bulik Timur -
Lamandau -
Belantikan Raya 1=2
Detang -
Batangkawa 1-2
Sumbai: Dain Bagian Perskanairian dan 508 Fablupaten Lamandau [2022)

R R W

. Upaya Pengelolaan Emisi Markuri

Telah dilakukan berbagai kegiatan untuk mengurangi dampak pencemaran merkur,
terutama emisi yang teradi akibat proses pembakaran amalgam. Sebagaimana
diketahui, proses pembakaran amalgam yang dilakukan oleh semua PESK
merupakan pembakaran terbuka, yang memungkinkan feradinya pencemaran
merkuri di udara,

Yayasan Tambuhak Sinta (YTS) didukung pendanaan dari Blacksmith Institute LISA,
melalui program Penurunan Emisi Merkuri dan pengolahan tailing dari kegiatan
PESK, sejak Januar 2011 hingga Desember 2014, telah mendistribusikan dan
méemasang 177 unit kondensor, 188 unit retort kecil, dan 7 unit retort besar untuk para
penambang dan pedagang emas d| kecamatan Pulang Pisauy, Kabupaten Lamandau,
kabupaten Katingan, kabupaten Kapuas, kabupaten Murung Raya dan kabupaten
Gunung Mas.

Melalui program “Mitigasi dampak kegiatan PESK dan promosi pengolahan amas
bebas merkuri di Kabupaten Gunung Mas dan Provinsi Kalimantan Tengah® yang
dilaksanakan sejak Januarl 2017 hingga Desember 2018, telah dilakukan berbagai
kegiatan, seperti:
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1) Peremuan di tingkat Forum Provinsi untuk sosialisasi Konvensi Mi
dan Instruksi Presiden bidang PESK di Kalimantan Tengah;

2) Sosialisasi bahaya merkun pada sektor PESK;

3) Pemetaan dampak emisi merkuri dari kegiatan PESK:

4) Sosiglisasi bahaya merkun kepada instansi dan jajaran terkait (Yayasan
Tambuhek Sinta, didanai: Pure Earth aka Blacksmith Instituted),

Kasus, Dampak, dan Promos| Kesehatan Terkait dengan Merkuri

Kasus Indikasi Keracunan

Kasus indikasi keracunan Merkuri yang teradi di Provinsi Kalimantan Tengah sejak
tahun 2004 hingga 2022, dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pencemaran merkuri {Ha) terdeteksi pada

semua sampel sedimen (235 sampel), sampei air (235 sampel), dan sampel ikan (30
sampel), di sepanjang Sungai Rungan, mulai darl Tumbang Rungan hingga Tumbang
Rahuyan, Kalimantan Tengah. Konsentrasi merkuri tertinggli pencemaran merkuri di
sungai Rungai. ditemukan pada ikan betok (Anabas testudineus) yang ditemukan di
sungai Rungan di daerah Tumbang Jutuh, dengan konsentrasi sebesar 983 ppb.
Konsentrasi ini telah melebihi ambang batas 100 ppb. Jenis ikan lain yang juga
memiliki kadar merkuri melebini ambang batas ditemukan pada area Talangkah,
Tumbang Jutuh, Linau, dan Jangkit. Konsentrasi merkuri pada sampel air, yang
fertinggl ditemukan pada area selatan Luwuk Langkuas, yakni sebesar 8 182 ppb,
berada di atas ambang batas kandungan merkuri pada air sungai yakni 0,001 ppm
atau 1 ppb. Areal sampel air lainnya yang kandungan merkurinya di atas ambang
batas yakni: Gaung Baru, Kelurahan Panjenam, Petuk Barunal, Bukit Sua, Mungku
Baru, Luwuk Langkuas, Tumbang Jalemu, Tumbang Kajuei, dan Tihang (Meneng af
all, 2022},

Pemeriksaan merkuri pada Desember 2004 menunjukkan, dar lima lokasi
pengambilan sampel ikan di Sungai Kahayan, Palangka Raya, di salah satu lokasi
didapati konsentrasi Hg di tubuh ikan sebesar 063 ppb. padahal yang
direkomendasikan Badan Kesehatan Dunia (WHO} hanya 0.5 pph.

Adapun kensentrasi Hg di tubuh ikan pada lokasi pengambilan sampel lainnya
didapati masih di bawah konsentrasi yang direkomendasikan \WHO. Meskipun di
bawah ambang batas, kalau terus dikonsumsi tetap dapat terakumulasi di tubuh
manusia. Dampaknya baru dapat terdeteksi 10 hingga 15 tahun ke depan, Salah satu
dampak merkuri adalah gangguan sistem saraf, termasuk penurunan kecerdasan,
Dan 11 daerah aliran sungai (DAS) di Kalteng, empat DAS di antaranya harus
diwaspadal secara serius kandungan merkurinya. Empat DAS tersebut antara lain
DAS Kahayan, Kapuas, Barto, dan Arut {Dirjen Minerba Kementenan ESOM. 2005)
Subyek dalam studi cross sectional adalah 112 penambang Informal dan 112 yang
tinggal di dekat pertambangan dan pengolahan emas informal. Kami mengukur
kandungan merkuri di lingkungan, air dan ikan; dan mewawancarai subjek. Subyek
menyelesalkan kuesioner, Estimasi penilaian risiko kesehatan dan anaiisis dinamika

16

Rafian Teknis RAD-PPW Kabupasen LamandauTahun 2022




gistem untuk menangani risiko kesehatan juga dilakukan, Deteksi -
menggunakan Spekirofolometer Serapan Atom (AAS) dan metode uap dingin

dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Kesehatan Ekologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, konsentrasi rata-rata merkuri di udara masing-masing adalah
0,072+ 0,0198 mg/m3 di area pertambangan dan 0,0368+ 0,0092 mg/m2 di luar area
perambangan. Rerata kadar merkun pada ikan tertinggi 0,3167 ppm dari pasar di
Kecamatan Kurun, Asupan merkuri inhalasi 0,02285 mglkg/han untuk penambang
dan 0,01406 mg/kg/hari untuk non-penambang yang tinggal di dekat pertambangan
dan pengolahan informal. Rerata inhalasi RQ 76,180 untuk penambang dan 46,876
untuk non-penambang yang tinggal di dekat perlambangan dan pengolahan informal.
Inhalasi RQ cenderung meningkat dari wakiu ke waktu. Penambang harus
manangani emisi merkuri dengan menggunakan retort (Inswiasd, 2011),

5.2. Upaya Promosi Kesehatan dan Upaya Penanggulangan Dampak
Upaya promosi kesehatan dan upaya penanggulangan dampak merkuri telah
dilakukan oleh berbagai pihak di daerah Kabupaten Lamandau, tidak hanya pihak
pemerintah, namun juga oleh berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM/NGO).

8. HKajian/Penelitian Terkait dengan Merkuri

Kajian/penelitian terkait penggunaan merkuri dalam kegiatan PESK di Provins
Kalimantan Tengah dapat dijelaskan pada Tabel 18, sebagai berikut:

Tabal 18,
No. |

Judul

Kajian/Penelitian
(1] {2}

Monitoring Pencemaran Liswara

Merkuri di Sungal Neneng, et al,

Rungan, Kalimantan (2022)

Tengah (Kerjasama

BNF, DLH Provinsi

Kalimantan Tengah,

dan UPR)

2 Integrated Strategy fo ~ Hasibuan et al,

Curtail Wegal Gold (2021)
Mining: A Case Study

in Central Kalimantan,

Indonesia
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Panulis Mabtun

sjian/Penelitian Terkait PESK dan Merkuri di Provinei Kalimantan Tenga
[ Joenis

Kajan

{3

Articles

Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa pencemaran
merkuri (Hg) terdeteksi pada
semua sampel sedimen (235
sampel), sampel air (235
sampel), dan sampel ikan (30
sampel), di sepanjang sungai
rungan.

Penambangan emas ilegal
telah mengganggu operasi
perusahaan pertambangan
(Indo Muro Kencana) di
Kalimantan Tengah sejak
awal 1930-an. Beberapa
perselisthan telah terjadi,
termasuk dua konflik serius,
menyebabkan kerugian
finansial, kerusakan fasilitas,
dan kematlan, memaksa
perusahaan untuk berhenti
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Potensi Chioralla sp.
dan Pseudomonas sp.
dari Areal Tambang
Emas sebagai
Mikraorganisme
Fotensial Pareduksi
Merkuri

Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil

Konservasi  Kawasan
Hutan di Lamandau
Dengan Konsep
Bicremediasi Dan Adat
Dayak Kaharingan
{Tajaha, Kaleks, Sapan
Pahewan, dan Pukung
Himba)

The Role of
Coenzymes on Mercury
{Hg**) Bioremediation
by Isolates
Pseudomonas
agruginosa KHY2 and
Kiebsiella pneumonia
KHY3

Mitigating Mercury
Emissions from
Artisanal and Small
Scale Gold Mining in
Indonesia

Artisanal Gold Mining,
Mercury and Sediment
in Central Kalfmanian,
indonesia

Liswara Articles
Neneng, &t al.

(2020)

(RZWP-3-K)
Provins
Kafimantan

Tengah (2018)

Reporis

MNoor
Hujjatusnaini
(2016)

Liswara
Neneng &
Gunawan
(2018)

Block et &l Reports
{2013}

Stapper (2011)  Studies
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beroperasi

dan 2013. ﬂﬁ[
Talah ditemukan
mikroorganisme potensial dari
kelompok bakter

(Pseudomonas sp) dan alga
(Chioreila sp), yang dapat
mengurangi kontaminasi
merkuri pada media cair,
Terdapat pengaruh akfivitas
kawasan pasisir dan laut
terhadap penurunan kualitas
ngkungan dan kerusakan
ekosistem

Penelitian ini mengkaji
tentang upaya untuk
mengatasi permasalahan
kerusakan lingkungan agar
tidak beranjut, upaya yang
dapat dilakukan adalah
dengan melakukan
konservasi. untuk mengatasi
kerusakan sistem perairan
dilakukan dengan konservasi
menggunakan konsep
bioremidiasi, Untuk
kerusakan kawasan hutan
mediputi pelestarian flora dan
fauna di Lamandau,
masyarakat khas suku Dayak
mempunyai upaya konservasi
dengan cara Tajahan,

Kaleks, Sapan Pahewan dan
Pukung Himba_

Penambahan koenzim
merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap
proses bioremediasi lon
maerkuri oleh mikroorganisme.

Penelitian inl mengkaji emisi
merkun dari akiivitas PESK di
Indonesia

Survey  lapangan  yang

dilakukan di  Kalimantan

Tengah, Indonesia, terkait

FESK pada lebih dari 40

lokasi tambang.

- Fluks merkurd partikulat
yang diambil sampelnya
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Assessment of Mercury Elvince et al.  Aricles
Contamination in the  (2008)

Kahayan River, Central

Kalimantan, Indonesia

Mercury contamination  Castilhos et al. Articles
in fish from gold mining (2008

areas in indonesia and

fiuman health risk

assessmeant

Mercury Pollutant in Adijaya & Aricles
Kapuas River Basin: Yamashita

(2004)
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di enam saluran sungai
terbesar di  Kalimantan
Tengah rata-rata S0ng/L
+33%, angka yang tinggi

dibandingkan  dengan
sebagian besar sungai
global, meskipun
konsentrasi sedimen
tersuspensi rata-rata
hanya 75mgiL £58%.

- Berdasarkan moded
hidrologi  dan  transpor
sadimen, setiap tahun
19,4 ton merkur (£30%)
melintasi sistem sungal
ird, dominan diangkuf
sebagai beban sedimen
tersuspensi {95%),
dengan 5% sisanya
diangkut sebagai beban
dasar

Penelitian mengkaji

kontaminasi merkuri  dari

limbah pengolahan emas di

Sungai Kahayan dan Sungai

Rungan, Kalimantan Tengah.

- Di sungai Kahayan dan
anak sungainya,
konsentrasi total merkuri
tertinggi dar sampel air
adalah 2260 ng/l dan dan
sampel sedimen berada
pada kisaran 0.002 -
0.095 ng/mg dry wi,

- Di sungai  Rungan,
konsentrasi total merkuri
darl sampel air berkisar
antara 16-117 ngd dan
sampel sadimen berkisar

antara 0.003-0.253
ng/mg
Feneliian  ini  mengkaji

dampak pencemaran merkuri
dari limbah PESK di
Galangan, Kabupaten
Katingan Kalimantan Tengah,
terhadap ikan dan kesehatan
manusia. Hasil pensditian
menunjukkan bahwa kan-
lkan di areal ini berpotensi
barbahaya untuk dikonsumsi
Sumber pencemar mearkuri
berasal dan perambangan
emas skala kecil vyang
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Cument Status and dianggap |l -
Strategic Approaches upaya penm
pEncemaran air dan
perusakan lingkungan hidup
mengalami kegagalan,
kerusakan ierus menerus
tanpa solusi yang
menjanjikan. Makalah Ini
mencoba menyajikan status
terkini, masalah, indikator,
dan diikuti dengan peta jalan
yang mungkin untuk
menyelesaikan masalah
tersebut. Data yang
digunskan saat ini pada
dasamya mewakili perode
waklu 1995 hingga 2003 yang
jauh dari sempurna unfuk
menghasilkan solusi yang
solid, namun patul dicatat
sebagai dasar untuk
menetapkan arah masa
depan menuju pengendalian
polutan dan pencegahan
kerusakan lingkungan di

Sungai Kapuas.

10 Metais in Waler in the Kurasaki et al Aricles Merkuri umum digunakan
Central  Kalimantan, (2000) dalam aktivitas PESK di
Indonesia Sunpgai Kahayan, Kalimantan

Tengah

H. BIDANG PRIORITAS KESEHATAN

Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan
menyatakan bahwa fasyankes adalah suatu alat dan/atay tempat yang digunakan
untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif,
kurafif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah daerah. danfatay
masyarakat. Jenis fasyankes terdiri atas:

a. tempat praktik mandiri Tenaga Kesehatan:

pusat kesahatan masyarakat:

kdinik;

rumah sakit;

apotek;

unit transfusi darah;

laboratorium kesehatan;

optikal;

fasilitas pelayanan kedokteran untuk kepentingan hukum: dan

| Fasilitas Pelayanan Kesehatan tradisional.

m®aong

F @
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Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Lemandau Taehun 2022, Kabupaten
Lamandau memiliki 217 unit fasyankes yang terdir dari rumah sakit, puskesmas dan
laringannya, sarana pelayanan lain dan sarana produksi dan distribusi kefarmasian,
sapert ditunjukkan pada Tabel 19

Tabel 19 Fasyankes di Kabupaten Lamandau
Kepemilikan/Pengelola

Mo  Fasilitas Kesehatan " Kes. e Jumiah
1 2 3 4 5

Rumah Sakit

1 Rumah Sakit Limum 0 1 a 1

2 Rumah Sakit Khusus Q 4] 0 o]

Puskesmas dan Jaringannya

1 Puskesmas Rawat 0 0 0 0
Inap

2 Puskesmas Non Rawat 0 11 0 11
Inap

3  Puskesmas Keliling 0 0 0 0

4  Puskesmas Pembantu 1] 74 1] 74

Sarana Pelayanan Lain

1 Fumah Berssalin 0 0 0 0

2 Klinik Pratama [§] 0 0 (1]

3 Klinik Utama o 0 1] a

4  Balai Pengobatan 0 1 0 11

§ Posyandu a 89 i 99

B Praktik Dokter 0 0 i (i)
Bersama

T Praktik Dokter Umum L] L] (1] 1]
Perorangan

8 Praktik Dokier Gigi o 0 0 0
Perorangan

) Praktik Dokter 0 o o g
Spesialis Perorangan

10 Praktk Pengobatan 0 0 0 0
Tradisional

11 Bank Darah Rumah 0 1] o (1]
Sakit

12  Unit Transfusi Darah 0 0 0 1]

Sarana Produksi dan Distribusi Kefarmasian

1 Industr Farmasi 0 a 4] 0

2 Industn Obat 0 o 0 o
Tradisional

3 Usaha Mikro Obat 0 L] 1] 1]
Tradisional

4 Produksi Alat 0 o a 0
Kesehatan

5 Pedagang Besar 0 0 [i] 1]
Farmasi

6  Apotek 0 20 0 20

7  Apotek PRB 0 0 0 o

8 Toko Obat 0 3] 0 0

8 Toko Alkes a 0 o o

Tatal 27
Sumber. Profil Kesehatan Kabupaten Lamandau (2022)
21
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Persentase jumiah fasyankes di Kabupaten Lamandau berdasarkan data pada Tabel
19 tersebut dapat dilihat pada Gambar 10 berikut.

Sasana Produkdi dan Rairmah Sokit; 1
e tribus
Kefarmasian; 20

Puskesmas dan
laringannya; 8%

farana Pelavanan
Lain; 130

Gambar 10. Jumlah fasyankes di Kabupaten Lamandau (Sumber: Profil Kesehatan
Kabupaten Lamandau Tahun 2022)

Fasyankes di Kabupaten Lamandau tersebar di 8 Kecamatan. Berdasarkan sebaran
tersebut, Kabupaten Lamandau memiliki 23 unit fasilitas layanan kesehatan yang
tersebar di Kecamatan, terdiri darf rumah sakit, puskesmas dan klinik. Fasyankes di
Kabupaten Lamandau berdasarkan Kecamatan ditunjukkan pada Tabel 20.

Tabel 20 Fasyankes di Kecamatan Kabupaten Lamandau
Fasilitas Layanan Kesehatan

o A Rumah Sakit Pusksmas  Klinik Jomisk
n (2} 3 (] {5
1 Bulik 1 2 3 11
2 Sematu Jaya - 1 - 1
3 Menthobi Raya - 1 1 2
4 Bulik Timur - 2 - 2
§ Lamandau - 2 - 2
6 Belantikan Raya - 1 2 3
T Delang - 1 - 1
B Batangkawa - 1 - 1
Jumiah 1 11 1 23
Sumber: Suprianto & Prastiwi (2022}

Dilihat dari sebaran fanyankes di Kabupaten Lamandau, Kecamatan Bulik
merupakan Kecamatan yang paling banyak memiliki fasyankes yaitu 11 unit atau
sebesar 48% dari keseluruhan fasyankes, seperti ditunjukkan pada Gambar 11.
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Batangkawa; 4%

Delani 4%

Menthobl Raya;
9% Sematu laya; 4

Gambar 11, Sebaran fasyankes di Kabupaten Lamandau (Sumber. Dinas
Kesehatan Kabupaten Lamandau, 2022)

Belantikan Raya;
13%

Lamancau; 3%

Baiftk Timuir; 3%

Data sebaran tersebut hanya berdasarkan klasifikasi fasyankes berupa rumah sakit,
puskesmas dan klinik dan balum termasuk sarana/unit Kesehatan lainnya.

1. Jumilah Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) yang Masih Menggunakan
Alat Kesehatan Mengandung Merkuri

Berdasarkan dsta yang dihimpun Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan
Tengah, masih ada fasyankes yang menggunakan merkuri pada alat Kesehatan di
Kabupaten Lamandau dengan kalegor, digunakan, disimpan, dan rusak di
fasyankes, seperi ditunjukkan pada label 21 berikut,

Tabel 21. Fasyankes di Kabupaten Lamandau yang masih menggunakan alat

Kesehatan mengandung merkuri
No Kabupaten/Kota Fasilitas Layanan Kesehatan Jumlah
Rumah Sakit Puskesmas  Klinik
i1 {2) {3 (4) {5)
1 Kabupaten Lamandau 1 9 0 10
Jumilah 10

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Tengah (2021)

Berdasarkan data tersebut (Tabel 21), persentase jenis fasyankes Kabupaten
Lamandau dengan kategod, digunakan, disimpan, dan rusak pada alat kesehatan
mengandung merkun pada fasilitas pelayanannya dapat dilihat pada Gambar 12.
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Poskesmas; 905

Gambar 12. Jenis fasyankes menggunakan alal kesehatan bermerkur (Sumber:
Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 2021)

Merujuk pada tabel 21 dan Gambar 12 alas, berdasarkan klasifikasi fasyankes berupa
rumah sakit, puskes dan klinik, di Kabupaten Lamandau terdapat 10 fasyankes yang
alkes mengandung merkuri, dengan persentase terbesar dimiliki oleh Puskesmas
yaitu sebesar 90%.

Jumiah Alat Kesehatan [Termometer, Sfigmomanometer Tensimeter, dan
Amalgam Gigi) Mengandung Merkuri yang Ada dl Fasyakes

Jumiah a&lat kesehatan (alkes) mengandung merkun  (fermometer,
sfigmomanometeriensimeter, dan amalgam gigi) di Kabupaten Lamandau,
ditunjukkan pada Tabel 22 berkul.

Tabel 22, Alkes mengandung Merkun di Kabupaten Lamandau

Hajlen Teknis RAD-PPW Habupafen Lamandau Tahun 2022

| Alat Kesehatan I
No Nama Termometer | Sfigmomanometer/ | Amalgam Gigi Total |
Fasyankes {unit} ftensimeter (unit) {gram) |
lA|B|C| A | B|C|A|B|C| A B c |
(1) () (3) (4) (=) |
bl o|1|o|o|&|s|ofolo| e | 7| 3|
2 | PKM Bayat 0o | (o] o | 2 2 |5 (o]0 & 7 2 |
3 | PKM Bukit |
" lvaya 2| s|o|l & |3 | 7T |0|0o|0]| 8 » |7
4 | PKM Bulik o | 5ol o103 [of[o[o] o 15 | 3 |
§ | PKM Delang 0 |4 (4] O 3 3 (o |o|o] o 7 7|
6 | PEKM Kawa 0 oo o 0 0 c (o] o 0 0 0
7 | PKM Kinipan 0 2 11 0 3 2 g |0] 0 0 5 3
8 | PKM Meiata 1 |0 [o] 1 [V 0o (o [o|ld| 2 0 0
9
Meramtiang o | 1|12 | 0 2 | o |0o|lD| 2 1 3
W oS | 5 e |6 & | & f 0] @ 8 o | o | o
11 [PKMTapinBini | 0 | 2 [0 o | &6 | o [ 0 [0 0 8 0
12 | RSUD |
| i 24 | 35 |0 24 | 36 | 12 | 12 |12 60 82 12
Jumlah 91 169 29 77T 172 | 40
24



Total I 289

Sumbes Dinas Kasehatan Provins! Kalimantan Tengah (2021)

Keterangan : A = Alkes barmarkuri yang masih digunakan
B = Alkas yang sudah tidak digunakan lagi dan disimpan daiam
keadaan baik/Liuh
C = Alkes yang rusak

Perbandingan jumiah tensimeter dengan sfigmomanometertensimeter dan amalgam:
gigi ditunjukkan pada Gambar 13 berikut.

Amalgam Gigh
{gramj; 10%

Termomeler
danith; 31%
signomanomete
1/ Tensimelar
[unit]; SEX
Gambar 13. Perbandingan Jumiah Termometer dengan

SfigmomanometerTensimeter dan Amalgam Gigl (Sumber. Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, 2021)

Gambar 13 menampilkan bahwa jumiah Sfigmomanometer lebih banyak dan pada
Termometer dan Amalgam Gigi, yaitu sebesar 58%. Data alkes tersebut tedin dari
alkes yang masih dipakai, sudah tidak diapakai atau disimpan dalam keadaan baik
dan alal kesehatan yang dalam keadaan rusak. Adapun perbandingannya dapat

dilihat pada Gambar 14 barikut.
Rusak: 7% ﬁm‘ﬁ- —
Mgunaka F 20
n; 0%
[Hsimpan
Diskmpan
[BAE + 0%
a. b.
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Drisemepan ; 41%

Bigunakan; &%

C.

Gambar 14, Perbandingan alkes yang masih dipakai, sudah tdak
diapakai/disimpan dalam keadaan baik dan alat kesehatan yang
sudah rusak; a. Termometer, b, SfigmomanometanTensimater, c.
Amalgam Gigi (Sumber, Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan
Tengah, 2021)

Jumlah Kasus Keracunan Merkuri dari Alat Kesehatan Mengandung Merkun
yang Pernah Dialami oleh Petugas Fasyankes maupun Masyarakat

Hasil penghimpunan data menunjukkan bahwa belum ditemukan adanya laporan
atau terdeteksi adanya kasus keracunan merkuri yang pernah dialami petugas
fasyankes maupun masyarakat akibat penggunaan alkes mengandung merkur,
sepertl pacah atau rusaknya termometer, SfigmomanometanTeansimeter, maupun
Dental Amalgam yang mengandung Merkuri di Kabupaten Lamandau, Bardasarkan
informasi Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Tengah, kasus keracunan
merkuri termasuk sulit untuk untuk ditelusuri karena sulitnya diagnosis darl gejala
keracunan merkuri tersebit. Keluhan yang disampaikan pasien baik petugas
kesehatan maupun masyarakat seringkali merupakan gejala umum seperi pusing
yang merupakan gejala umum dari berbagai penyakit. Keracunan merkun
menimbulkan dampak yang kronis sehingga baru bisa diketahui dalam waktu dan

peneiurusan yang panjang.

Disampaikan cleh Yayasan Tambuhak Sinta (2019), bahwa tidak ada data terkan
dampak kesehatan dar pencemaran merkuri karena pemenntah daerah ataupun
Dinas Kesehatan belum melakukan pendataan ataupun intervens: terkail dengan
penyakit yang disebabkan oleh pencemaran tersebut.

Persentase angka kematian yang diakibatkan pencemaran di Kalimantan Tengah
15% lebih finggi daripada nasional 14%. Angka inl bisa dipastikan akan jauh lebih
tinggi karena tidak adanya data untuk jenis pencemaran merkur (Yayasan Tambuhak
Sinta, 2019),
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Percent af annial deaths m Central
Kalmantan, caused by magor rsk
factors, from 1900-2017
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Gambar 15 Persantasa kematian tahunan Kalimantan Tengah yang drsebabkan oleh resiko
utama (Sumber IHME Gilobal Burden of Disease, 2017 dalam Dokumen
Rencana Aksi Kesehatan dan Pencemaran Provinsi Kalimantan Tengah oleh
Yayasan Tambuhak Sinta Tahun, 2019)

Angka kematian dan laju penyakit tahunan yang disebabkan oleh pencemaran di
Kalimantan Tengah disajikan pada Tabel 23 berikut.

Tabel Z3. Ringkasan kematian tahunan (jumlsh dan persentase semua kematian) yang
disababkan oleh pencemaran di Kalimantan Tengah dan di Indonesia

Mo. Jenis Pencemaran Kematian Tahunan % dari Semua Kematian
Katimantan Nasional Kalimantan Masional
Tengah Tengah
1) {2} (3 {4} {5}
1 Pencemaran rumah 785 BB117 5 .66 415
tangga dan bahan
bakar padat
2  Pencemaran ambient 340 5211 2.45 3ar
particulate
Total pencemaran udara 1125 120218 811 732
3 Sumber air yang lidak 343 45461 2.48 am
aman
4  Sanitasi yang tidek 179 21563 1.28 1.3
aman
Total pencemaran air 522 71055 3,78 433
Pancemaran timbal 155 32850 288 200
6  Merkuri Tidak Tidak Tidak Tidak
diketahui cliketabi dikalahui dikatatiui
T POPs Tidak Tidak Tidak Tidak
diketahul dikatahul diketahus diketahui
8 Zatkomia jenis lainnya Tidai Tidak Tidak Tidak
diketahu diketah diketahui dikefshui
8 Karsinogen pada 3z 4774 023 0,29
pekarjaan
Total pencemaran zat kimia 401 37624 290 2.28
Total samua polusi 2048 228806 14,78 13,54

Sumber: IHME Global Burden of Disease, 2017 dalam Dokumen Rencana Aksi
Kesehatan dan Pencemaran Provinsi Kalimantan Tengah oleh Yayasan
Tambuhak Sinta Tahun (2019)

Data-data tersebut di atas menunjukkan perlunya penelusuran dan penelitian terkait
kasus keracunan merkun dan alst kesehatan mengandung merkuri yang permah
dialami oleh petugas fasyankes maupun masyarakat.
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Gangguan Keschatan Akibat Pajarian Merkur dari Alat Kesshatan Mengan
Merkurl yang Terdeteksi pada Petugas Fasyankes maupun Masyarakat

K.asus gangguan kesehatan akibat pajanan merkun darn alal kesehatan mengandung
merkuri pada petugas fasyankes dan masyarakat belum pemah terdeteksi di
Kabupaten Lamandsu. Hal dikarenakan data-data terkail dampak kesahatan
pencemaran merkun belum ada uniuk Kabupaten Lamandau, dan pemerintah
Kecamatan masih fokus untuk menangani penyakit menular, sehinggan dampak
penyakit kronis yang disebabkan oleh pencemaran belum menjadi perhatian.
Pemerintah belum memiliki program untuk pendataan atau penanganan penyakit
terkait dengan pancemaran limbah B3 (Bahan Beracun Berbahaya) dimana merkuri
pestisida termasuk d dalamnya Pemeriniah daerah juga belum memilik data terkait
penyakit dan angka kematian karena pencemaran merkun karena belum adanya
tenaga medis dan laboratordum terakreditasi yang bisa mendiagnosa penyakit
sessorang disebabkan karena pencemaran oleh merkuri tersebut,

Berdasarkan Rapat Inisiasi Proyek Rencana Aksi Kesehatan dan Pencemaran
(HPAP) yang melibatkan Forum Kerfa HPAP terdin dari perwakilan lembagaiayanan
pemenntah, LSM dan akademisi di Kabupaten Lamandau, pencemaran merkuri pada
Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK) diangkat menjadi isu prioritas, namun
bidang alat kesehatan belum termasuk pada isu proritas.

Upaya Penghapusan dan Penarikan Alat Kesehatan Mengandung Merkuri

Femerintah Kota maupun Kecamatan di Kabupaten Lamandau telsh melakukan
upaya penghapusan dan penarkan alatl kesehatan yang mengandung merkuri. Alst
kesehatan mengandung merkur yang ditarik tersebut masih disimpan dan diamankan
oleh masing-masing fanyankes dan/atau Dinas Kesehatan masing-masing
kecamatan di Kabupaten Lamandau, namun belum ada laporan terkait alat kesehatan
mengandung merkur yang sudah rusak,

Dalam Surat Edaran Kementerian Kesehatan R| tahun 2019 tantang Penarikan dan

Penghapusan Alat Kesehatan yang Mengandung Merkur yang ditujukan kepada

produsen dan distributor alat kesehatan, tercantum beberapa hal berikut.

a. Menarik seluruh alat kesehatan yang mengandung merkun yang masih ada di
peredaran (penyedia alat kesehatan, toko alat kesehatan dan apotek)

b. Alal kesehatan yang telah dtark tersebut disimpan sementara di gudang
penyimpanan alat kesehatan masing-masing pada area penyimpanan khusus
dan diben tanda sebagai alat kesehatan yang ditark

. Dilakukan pemusnahan terhadap alal kesehatan yang mengandung merkur
lersebut sesuai dengan tata cara yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan atau melakukan reekspor

d. Melaporkan kegiatan penarikan dan pemusnahan alat kesehatan yang
mengandung merkuri kepada Menteri Kesehatan melalui Direktur Jenderal
Kefarmasian dan Alat Kesehatan,

28

Kapian Teknis RAD-PPM Kabupaten LamandauTahun 3022

——




P—

Ej‘-— ]
e -
— =

Data yang tefah dihimpun Dinas Kesehatan Kabupaten Lamandau menunjukkan
bahwa telah dilakukan penarikan dan penyimpanan alat kesehatan bermerkun,
namun hanya di fasyankes rumah sakit, puskesmas dan klinik serta belum diketahui
adanya kegiatan pemusnahan atau reekspor dan pelaporannya kepada Menteri
Kesahatan melaiul Direklur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan,

Permasalahan yang terjadi adalah mekanisme penghapusan, penarkan,
transporiasi. dan penyimpanan akhir Alkes bermerkur dan limbah merkuri di daerah
dan di pusat belum ditetapkan secara nasional. Akan tetapi regulasi terkait hal
tersebut sudah diterbitkan oleh KLHK, yaitu PermenlLHK nomor 27 tahun 2020
tentang Pengelolaan Limbah Alat Kesehatan Mengandung Merkur, sehingga
mekanisme penarkan Alkes dar Fasyankes, transportasi, hingga pembangunan
depo penyimpanan sudah dapat direncanakan di daerah pada tahun 2021 (Direktorat
Kesehatan Lingkungan, 2021).

Dilansir dari Kompas edisi Senin, 9 Agustus 2021 (Pandu, 2021), salah satu
rekomendasi kontainer aman untuk penyimpanan merkuri telah dilakukan cleh
perekayasa muda Pusat Teknologi Pengembangan Sumberdaya Manusia (PTPSM)
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Asep Nurchmat, dan talah
melalui tshap pengufian. Inovasi ini terdii dari enam jenis kontainer yang
dikembangkan BPPT di mana tiga jenis unfuk menyimpan merkuri elemental dari
kegiatan PESK dan tiga jenis untuk menyimpan slat kesehatan bermerkuri. Hasi
pengujan menunjukkan bahwa kontainer ini mampu menahan kebocoran dan sangat
ideal digunakan untuk menyimpan merkur.
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Gambar 16, Inovasi teknologi kontainer penyimpanan merkur dari BPPT (Sumber
Kompas, 2021) '
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Baberapa kendala fasyankes dalam panghapusan alkes barmearkun ditunjukka

Gambar 17 benkut.
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Gambar 17, Kendala fasyankes dalam penghapusan alkes bermerkuri (Sumber:
Direktorat Kesehatan Lingkungan, 2021)
Upaya Penggantian Alat Kesehatan Mengandung Merkuri

Upaya penggantian alkes mengandung merkuri Juga telah dilakukan, baik cleh
pemerintah Kabupaten, Kecamatan maupun oleh instansi terkait di Kabupaten
Lamandau. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap mengikuti kemampuan anggaran
untuk penggantian dengan alkes digital yang tidak lagi mengandung merkuri.

..\'%

Gambar 18, Pergantian Termometer Raksa/Merkuri ke Termometer Digital

Hasil Kajian Terkait Kadar Merkuri dalam Matriks Tubuh Manusia pada Petugas
Fasyankes

Berdasarkan hasil penelusuran, tidak ditemukan data terkait hasil kajian tentang
kadar merkun dalam matriks tubuh manusia pada petugas fasyankes di Kabupaten
Lamandau, baik di darah. urin, rambut, atau kuku. Beberapa kajian terkait yang
pernah dilaporkan umumnya dilakukan pada masyarakat penambang emas. Hasil
review artikel terkait gangguan Kesehatan Akibat Pencemaran Merkuri {Hg) pads
Penambangan Emas liegal yang telah dilakukan Masruddin & Mulatsari (2021)
menyatakan bahwa penambang menderita penyakit kronis dan akut Penyakit
kronis yang diderita ialah disfungsi hati, penurunan leukosit, kelumpuhan anggota
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gerak, mat rasa, dan tremor. Gejala yang dirasakan Parkinson diseasa adalah

dan kaki selalu gemetar, otot wajah selalu sering bergerak tanpa sadar, kemudian
bibir bergerak dengan tidak sadar, kurangnya gairah untuk aktivitas, sulit tidur, emosi
kadang memuncak, daya ingat kurang, keram pada sast kondisi cuaca dingin, dan
sefing merasa cemas sedangkan penyakit akut yang timbul adalah keracunan akut,
diare, ISPA, penyakit mata, verigo. keguguran kandungan, penyakit kulit,
Keberadaan merkur tersebut dapat ditemukan dalam matriks tubuh manusia pada
darah, urin, rambut, atau kuku,

e
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BAB 3 iR
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN DAN
TANTANGAN PENGELOLAAN MERKURI |

Terdapat beberapa permasalahan dan tantangan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten
Lamandau terkad pengelolaan merkuri pada bidang prioritas, secara rinci dijelaskan
sebagai berkut;

A. BIDANG PRIORITAS PESK
1. Permasalahan

a. Kesulitan dalam perhitungan dan pemantauan jumiah dan lokasi PESK ilegal
yang sedang beroperasi di wilayah Kabupaten Lamandau, yang disebabkan
karena selalu berpindah tempat untuk mendapatkan lebsh banyak hasi emas
yang diperoleh

b. Kesulitan dalam menentukan kepastian jumlah tenaga kerja PESK pada lokasi
pertambangan, lokasi pengolahan, dan lokasi pemurnian, karena tidak ada daia
yang pasti, pekeraan di penambangan emas merupakan pekerjaan sampingan,
dan juga tenaga kerja yang ada merupakan tenaga kerja tidak tetap.

C. Kesultan dalam mengidentifikasi jumiah senyawa kimia (merkur) yang
digunakan penambang dalam kegiatan pengolahan emas di lokasi PESK,
dengan adanya keterbatasan kemampuan dan sumber daya manusia, sera
sarana dan prasarana, kegiatan penambangan yang dilaksanakan secara ilegal,
juga rantai pasckan (distribusi) bahan kimia melaiui pasar gelap (ilegal) dan
dilakukan secara tertutup;

d. Kesulitan dalam melakukan identifikasi kasus indikasi keracunan Merkuri yang
pemah terjadi, disamping adanya keterbatasan Kemampuan dan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, Juga keberadaan kegiatan penambangan di
lokasi PESK yang dilaksanakan secara illegal, termasuk minimnya laporan dan
pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat karena rendahnya pengetahuan,
pemahaman dan kesadaran;

€. Kaberadaan lokasi PESK yang tersebar di seluruh Kabupaten Lamandau memiliki
larak yang relati jsuh dan dengan medan/iokasi yang berat menjadi
permasaiahan dalam melakukan pengawasan dan pengendalian;

f. Masih lemahnya koordinasi antar pemerntahan, baik pemerintah pusat,
pemenntah Kabupaten, dan pemerintah Kecamatan dalam melakukan tindakan
pancegahan dan penetiban terhadap kegiatan PESK yang ada di daerah,

g Saat ini belum ditemukan teknologi alternatif, metode dan bahan pengganti untuk
proses ekstraksi emas yang dianggap lebih efektif oleh para penambang,
dibandingkan dengan senyvawa merkur,
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h. Saat ini belum ada solusi yang tepat, terkait atternatif mata pencaharian ba
penambang emas.

- ===t

2. Tantangan

a. Pemernniah Kabupaten maupun pemerintah Kecamatan yang ada di Kabupaten
Lamsndau perlu memprioritaskan pemantauan secara berkala terhadap kegiatan
PESK, dan melakukan inveniansasi data kecelakaan tambang. kerusakan
lingkungan, maupun kasus keracunan mengandung Merkuri yang terjadi, dalam
upaya perlindungan terhadap lingkungan dan masyarakat;

b. Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah Kecamatan perlu melakukan upaya-
upaya pengawasan dan penertiban secara koordinatif dalam rangka penghentian
kegiatan penggunaan merkur di seluruh lokasi PESK yang ada.

c. Dalam upays peningkatan pengetahuan dan kesadaran masayarakat,
Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah Kecamatan perlu  melakukan
sosialisasi, peningkatan pengetahuan, dan kesadaran bagl masyarakat,
khususnya yang berada pada lokasi PESK:

d. Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah Kecamatan perdu merumuskan
strategi dan perencanaan yang tepat, dalam rangka membuka peluang mata
pencaharian baru yang dapat dijadikan altematif usaha bagi para penambang
8mas skala kecif:

€. Pemerintah Kabupaten maupun pemerintah Kecamatan perlu mendorong dan
mendukung penemuan dan implemeantasi teknologi-teknologi baru untuk proses
ekstraksl emas tanpa merkur, dan teknologr  untuk  mengurangi
emisikontaminasi merkur di lingkungan,

B. BIDANG PRIORITAS KESEHATAN
1. Parmasalahan

8. Masih terdapat fasilitas layanan kesehatan (fasyankes) yang menggunakan alat
kesehatan (alkes) mengandung Merkun (Thermomeater, dan
SfigmomanometenTensimeter), serta Dental Amaigam di Kabupaten Lamandau,

b. Data fasyankes yang masih menggunakan alat kesehatan mengandung merkuri
masih terdin dan rumah sakit, puskesmas dan kiinik, Belum ada data terkait hal
tersebut untuk fasyankes lainnya seperti tempat praktik mandiri tenaga
kesehatan, apotek, unit transfusi darah, |aboratorium kesehatan, optikal, fasilitas
pelayanan kedokleran uniuk kepentingan hukum, dan fasilitas peiayanan
kesehatan tradisional,

C. Mekanisme penghapusan, penarikan, transportasi, dan penyimpanan akhir alkes
bermerkur dan limbah merkuri di daerah dan di pusat belum ditelapkan secara
nasional,

d. Belum adanya data stau laporan atau hasil penelitian terkait jumizh kasus
keracunan merkurn dari alat kesehatan mengandung merkuri yang pemah dialami
oleh pelugas fasyankes maupun masyarakat sera gangguan kesehatan akibat
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pajanan merkuri dari alat kesehatan mengandung merkun yang terdeteksi
petugas fasyankes maupun masyarakat, juga hasil kajian terkait kadar merkuri
dalarm matriks tubuh manusia pada petugas fasyankes.

Tantangan
a Peru adanya pendataan secara menyeluruh terhadap semua fasyankes di

Kabupaten Lemandau, serta monitoring dan evaluasi yang ketat terhadap alat
kesehatan mengandung merkuri dan transparansi data hasil monev tersebut ke
pubik.

- Kasus keracunan merkuri dan gangguan kesehatan akibat dari pajanan oleh

pelugas fasyankes maupun masyarakat merupakan tantangan tersendin bagi
Pemerintah Kabupaten, karena kasus keracunan atau gangguan kesehatan
akibat merkuri memerlukan peneiitian yang mendalam dan kronologi yang runut.
Begitu pula dengan hasil kajian terkait kadar merkur dalam matriks tubuh
manusia pada petugas fasyankes.

Perlu adanya sosialisasi dan alat penunjang dalam mekanisme penghapusan,
penarikan, transporiasi, dan penyimpanan akhir alkes barmerkuri dan limbah
merkun yang telah ditetapkan secara nasional,
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BAB 4
IDENTIFIKASI PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG
BERHUBUNGAN DENGAN MERKURI

Hasll identifikasi terhadap ketentuan persturan perundang-undangan terkait dengan
merkuri, balk pada tingkat pusat maupun tingkat daerah, sebagai berkut:

A. PERATURAN TINGKAT PUSAT
Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kebijakan pengurangan dan
penghapusan Merkun di Indonesia, yakni:

1. Undang-Undang Momar 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Momor 4 Tahun 2009 tentang Ferambangan Mineral dan Batubara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 MNomor 147, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Momor B525);

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2017 tentang Pengesahan Minamata
Convention on Mercury (Konvensi Minamata mengenai Merkur):
Undang-Undang Momor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Momar 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

8. Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Nasional
Pengurangan dan Penghapusan Merkuri { RAN-PPM);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perdindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

10. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2016 lentang Fasilitas Pelayanan
Kesahatan,

11. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan.

12. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun:

13. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara:

14. Peraturan Menter Lingkungan Hidup dan Kesehatan Nomor 27 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Limbah Alat Kesehatan Mengandung Merkuri.

15. Peraturan Menter Kesehatan Rl Namar 41 Tahun 2019 tentang Penghapusan
dan Penarikan Alat Kesehatan Bermerkur di Fasilitas Pelayanan Kesehatan:

® ot o w
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16. Peraturan  Menteri  Lingkungan Hidup dan  Kehutanan

PBUMENLHK/ISETJEN/KUM.1/10/2019  tentang Pelaksanaan Peraturan

Presiden Nomor 21 Tahun 2019 Tentang Rencana Aksi Nasional Pengurangan

dan Penghapusan Merkuri;

17. Peraturan  Menteri Lingkungan Hidup dan  Kehutanan  Nomor
FL1S/MENLHK/SETJENKUM . 1/4/2019 tentang Baku Mutu Emisi Pembangkit
Listrik Tenaga Termal;

18. Keputusan  Menteri Energi dan Sumberdaya Mireral RI Nomor
17T95K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Permohonan, Evaluasi,
sera Penerbitan Perizinan di Bidang Pertambangan Mineral dan Batubara:

19. Keputusan Menteri Energi  dan Sumberdaya Mineral RI  MNomor
1827K/30/MEM/2018  tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Taknik
Ferfambangan yang Baik:

20. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan.

21, Peraturan Pemerintah Momer 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan B3,

B. PERATURAN TINGKAT DAERAH
1. Peraturan Daorah Tingkat Provinsi
Peraturan tingkat daerah Provinsi Kalimantan Tengah berkaitan dengan Merkuri yang
sudah ada, antara lain:
a. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor & Tahun 2002 tentang
Peraturan Daerah (PERDA) tentang Penjualan Dan Pengunaan Air Raksa {Hg).
b. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah No 2 Tahun 2022 Tentang RAD
PPM Provinsi Kalimantan tengah

36
Kajian Teknis RAD-PPM Kabupaten LamandauTatun 2022

e




—

BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan data dan informasi mengenai deskripsi profil daerah dan kondisi umum
pengelolaan merkun pada bidang prioritas, dapat disampaikan kesimpulan dan
rekomendasi dalam rangka implementasi pengurangan dan penghapusan merkur di
Kabupaten Lamandau.

A, KESIMPULAN

1. Kegiatan Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK) ditemukan pada 2 Kecamatan
di Kabupaten Lamandau, Jumiah PESK di wilayah Kabupaten Lamandau saat inj
berumlah 42 unit, dan masih belum memiliki IPR. Ekstraksi emas di Kabupaten
Lamandau umumnya menggunakan merkuri. Kegiatan PESK paling banyak
ditemukan di Kecamatan Belantik Raya yang berjumiah 24 unit. Upaya
peningkatan kesadaran masyarakat. dan kegiatan untuk mengurangi pencemaran
yang diakibatkan oleh PESK yang berdampak lercemarmya emisi merkuri secara
langsung, telah dilakukan oleh pemerntah maupun pihak LSMINGO, dalam
bentuk sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Publikasi terkait
baseline data pencemaran merkuri pada berbagal lokasi di Kabupaten Lamandauy
serta upaya mengurangi kontaminasi merkuri telah dilakukan. Hasil penelilian
memperlihatkan bahwa rata-rata konsentrasi merkuri maupun beberapa wilayah
yang diteliti, melebihi batas standar aman yang ditetapkan WHO. Hingga saat ini,
belum ada laporan resmi terkait dampak keracunan yang langsung disebabkan
oleh merkuri pada para penambang emas maupun masyarakat di sekitarnya,

2. Terdapat 217 fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes) yang menggunakan alat
kesehatan (alkes) mengandung Merkuri Berdasarkan klasifikasi fasyankes
berupa Rumah Sakit, Puskesmas dan Klinik. di K.abupaten Lamandau terdapat 10
fasyankes yang masih menggunakan alkes mengandung merkuri, dengan
persentase terbesar dimiliki oleh Puskesmas yaitu sebesar 80%. Alal kesehatan
bermerkuri yang masih ada di Kabupaten Lamandau berupa Tarmometer,
SfigmomanometerTensimeter dan Amalgam Gigi. Terdapat 91 unit Termometer,
169 unit Sfigmomanometer/Tensimeter, dan 29 gram Amalgam Gigi di Kabupaten
Lamandau. Upaya Penghapusan dan Penarikan sera panggantian slat kesehatan
mengandung merkuri telah dilakukan di Kabupaten Lamandau secara bartahap
mengikuti kemampuan anggaran. Belum ada data atau laporan terkait jumiah
kasus keracunan merkur dari aigt kesshatan mengandung merkun, gangguan
kesehatan akibat pajanan merkun dari alat kesehatan mengandung merkur dan
hasil kajlan terkait kadar merkur dalam matriks tubuh manusia pada petugas
fasyankes di Kabupaten Lamandau.

£l
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B. REKOMENDASI

Dalam rangka implementasi pengurangan dan penghapusan merkuri di Kabupaten ﬂ

Lamandau, dapat disampaikan rekomendasi, sebagai berikut:
a Bidang Prioritas PESK

Perlu update data secara berkala pada kegiatan PESK di sermua Kecamatan
di Kabupaten Lamandau, uniuk menghasilkan basefine dats vang lebih
akurat, sehingga lebih memudahkan dalam mengatur strategi pengelolaan
dan pemantauan secara berkelanjutan. Mengingat besamya jumiah pekera
pada sektor penambangan emas, yang hingga saat ini masih menggunakan
merkuri yang merupakan bahan kimia yang berbahaya, sangat diperiukan
upaya dan perhatian serius dard Pemerintah Kabupaten dan Kecamatan
dalam hal meningkatkan kesadaran dan edukasi bagl masyarakat dalam
menggunakan merkur serta membuka lapangan kerja yang lebih aman dan
tidak membahayakan bagi kesehatan. Dalam hal penanganan PESK illegal,
selain pemantauan dan pengawasan, juga diperukan tindakan tegas sesuai
dengan peraturan yang beraku,

. Bidang Prioritas Kesehatan

Terkait data tentang fasyankes dan alkes bermerkuri di Kabupaten
Lamandau, dipedukan data secara menyeluruh pada semua jenis fasyankes,
tidak hanya rumah sakit, puskesmas dan kiinik Periu dilakukan penelusuran
stau penelitian terkail kasus keracunan merkuri dan gangguan kesehatan
akibat dan pajanan, juga kajian tentang merkuri dalam matriks tubuh manusia
pada petugas fasyankes.

BUPATI LAMANDAU,

(L HENDRA LESMANA

e 7
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LAMPIRAN 11
PERATURAN BUPATI LAMANDAU

NOMOR  TAHUN 2023
TENTANG RENCANA AKSI
DAERAH PENGURANGAN DAN
PENGHAPUSAN MERKURI
TARGET PENGURANGAN DAN PENGHAPUSAN MERKURI
1. Target Capaian Penghapusan Merkuri Bidang Prioritas PESK
Capaian ____Tahun ]
2023 2024 2025
Bidang Prioritas PESK
Penghapusan Penggunaan Merkuri dan
Penambangan llegal
Baseline (Lokasi):
|| Kecamatan di Kabupaten Lamandau 1 1 2
Persentase penurunan berdasarkan jumlah| 20% | 60% | 100%
Kecamatan di Kabupaten Lamandau (%) |
2. Target Capaian Penghapusan Merkuri Bidang Prioritas Kesehatan
Capaian TAHUN
2022 2023
B. Bidang Prioritas Kesehatan
Baseline
— Termometer (unit) -
Sfigmomanometer/ Tensimeter (unit) =
— Amalgam Gigi (gram| -
Target Capaian (Unit)
~ Termometer [unit) 91
-~ Sfigmomanometer / Tensimeter (unit) 169
- Amalgam Gigi (gram) 29
Fersentase Penghapusan (%)
— Termometer 100
— Sfigmomanometer / Tensimeter 100
- Amalgam Gigi 100
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